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ABSTRAK

Gizi lebih merupakan salah satu masalah gizi yang sangat dirisaukan para
remaja belakangan ini, dimana remaja lebih mementingkan bentuk tubuh yang
ideal. Asupan dan pengeluaran energi yang tidak seimbang dan pengetahuan gizi
yang kurang menjadi faktor penyebab terjadinya gizi lebih. Tujuan dari penelitian
ini adalah ingin mengetahui hubungan antara asupan energi, zat gizi makro,
minuman berkalori dan pengetahuan gizi pada status gizi remaja usia 15-18 tahun
di Kampung Sukabakti Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang. Penarikan
sampel menggunakan teknik Propotional Random Sampling sebanyak 97 sampel.
Variable yang diteliti adalah asupan energi, zat gizi makro, minuman berkalori
dan pengetahuan gizi pada status gizi remaja. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain Cross-Sectional dan uji analisis yang
digunakan adalah Chi-Square. Hasil uji Statistik didapatkan (P > 0,05) tidak
adanya hubungan asupan energy, asupan protein, asupan lemak, asupan
karbohidrat dan tidak adanya hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi.

Kata kunci : Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Pengetahuan Gizi, Minuman
Berkalori, Remaja, Status Gizi.
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ABSTRAC

Nutrition is more of a nutritional problem that is very concerned about teenagers
lately, where adolescents are more concerned with the ideal body shape.
Unbalanced energy intake and expenditure and insufficient nutritional knowledge
are factors that cause overnutrition. The purpose of this study was to determine
the relationship between energy intake, macro nutrition, calorie drinks and
nutritional knowledge on the nutritional status of adolescents aged 15-18 years in
Sukabakti Village, Sukabakti Village, Tangerang Regency. Withdrawal of samples
using proportional random sampling technique as many as 97 samples. The
variables that will be studied are energy intake, macro nutrition, calorie drinks
and nutritional knowledge on the nutritional status of adolescents. This type of
research is a quantitative study with a cross-sectional design and the analytical
test used is the Chi-Square. Statistical test results obtained (P > 0.05) there was
no relationship between energy intake, protein intake, fat intake, carbohydrate
intake and no relationship between nutritional knowledge and nutritional status.

Keywords: Adolescents, Calorie Drink, Energy Intake, Macro Nutrition,
Nutritional Status, Nutrition Recognition.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Gizi lebih merupakan salah satu masalah gizi yang sangat dirisaukan

para remaja belakangan ini, karena mayoritas remaja menginginkan bentuk
tubuh ideal. Asupan dan pengeluaran energi yang tidak seimbang adalah salah
satu penyebab terjadinya satus gizi lebih. Beberapa faktor pendorong
terjadinya gizi lebih antara lain genetik, jenis kelamin, usia, lingkungan,
prilaku, pemilihan makanan yang tidak sehat, konsumsi makanan tinggi
kalori, aktivitas fisik yang rendah, tingkat pengetahuan, pendidikan orangtua
dan pendapatan keluarga (Hamaideh, S et al., 2010).

Gizi lebih merupakan masalah gizi yang setiap tahunnya semakin
meningkat, termasuk juga yang terjadi pada remaja di kota-kota besar dan
sekolah dari golongan siswa menengah ke atas. Dampak dari gizi lebih pada
kesehatan remaja yaitu, terjadinya gangguan pernafasan, kegemukan saat
dewasa dan memicu penyakit degeneratif (seperti jantung koroner, diabetes
dan stroke). Selain itu, akan mengganggu masalah pisikologi seperti memicu
terjadinya depresi. (Nugraheni et al., 2018).

Hasil riset data Kementerian Nasional, menunjukan status gizi remaja
pada usia 12-18 tahun yang mengalami gizi lebih sebanyak 19,1% dan
obesitas 31%, sedangkan status gizi lebih pada tingkat provinsi di Banten
20,9% dan obesitas 30%. Pesentase ini menunjukan bahwa status gizi remaja
di provinsi Banten masih di atas rata-rata persentase status gizi nasional, yang
berarti bahwa masih banyak remja dengan status gizi lebih (Kemenkes RI,
2018).

Remaja sering mengalami ketidakseimbangan asupan dengan energi
yang dikeluarkan, mengakibatkan masalah kelebihan gizi. Kebutuhan zat gizi
makro dan mikro penting untuk pertumbuhan dan perkembangan remaja
(Arisman, 2010). Zat gizi makro (karbohidrat, protein dan lemak) adalah zat
gizi yang menghasilkan energi dan kalori, selain itu juga dibutuhkan untuk
pertumbuhan, metabolisme dan kebutuhan lainnya (Santoso et al., 2019).

Asupan energi dan zat gizi makro yang melebihi (>110% dari
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AKG/Kebutuhan) adalah salah satu faktor penyebab langsung terjadinya gizi
lebih (Kemenkes RI, 2014).

Selain zat gizi makro, kebutuhan air juga sangat penting bagi
kesehatan, yaitu untuk membantu fungsi kognitif dalam tubuh. Dalam pesan
gizi seimbang, manusia dapat memenuhi kebutuhan zat gizi dengan
mengkomsumsi anaeka ragam pangan dan minuman (Soraya, 2014).
Ketidaktahuan dalam pemilihan minuman ini yang dapat berdampak buruk
pada kesehatan dan akan berakibat kelebihan energi.

Selain asupan energi yang didapat dari makanan, minuman berkalori
juga dapat menyumbang energi yang besar dalam asupan yang akan
mengakibatkan bertambahnya berat badan dan obesitas. Minuman berkalori
adalah minuman dengan penyumbang tinggi energi yang signifikan
dibandingkan minuman lainnya, di Amerika golongan usia yang
mengkonsumsi minuman berkalori banyak terdapat pada usia remaja
(Barquera et al., 2016). Dalam dekade terkhir ini meningkatnya konsumsi
minuman berkalori di seluruh dunia lebih dari 40% dari tahun 1990 hingga
2016 (Chazelas et al., 2019). Di Indonesia, dibeberapa daerah yaitu DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan, kontribusi konsumsi
minuman berkalori terhadap asupan energi pada remaja sebesar 21,2%
(Febriyani et al., 2012) jika dibandingkan dengan persentase negara-negara
lain Indonesia termasuk memiliki persentase kontribusi minuman berkalori
yang tinggi, sama seperti negara Mesiko yaitu 20,1% kontribusinya terhadap
minuman berkalori (Barquera et al., 2016).

Pengetahuan gizi juga salah satu penyebab masalah gizi terjadi karena
memegang peran yang sangat penting dalam memilih makanan dan minuman
yang akan dimakan (Labban, 2015). Pengetahuan adalah hasil dari informasi
yang diamati, dimengerti dan diingat. Mendapatkan informasi bisa didapatkan
dari berbagaai sumber, seperti percakapan sehari-hari, pengalaman hidup,
majalah, surat kabar, mendengarkan radio dan menonton TV (Notoatmodjo,
2013). Seorang remaja akan memiliki gizi yang baik jika dalam pemilihan
makanan dan minumannya baik dalam hal jumlah dan jenis hal ini karena

adanya pengetahuan gizi yang baik (Labban, 2015).
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Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 25 remaja menunjukan
sebanyak 10 remaja yang mengalami gizi lebih, 4 remaja mengalami gizi
kurang dan sisanya mengalami status gizi yang baik. Dari data tersebut bahwa
remaja dengan gizi lebih memiliki persentase lebih besar dari pada siswa
dengan gizi kurang. Selain itu, letak Kampung Sukabakti Kelurahan
Sukabakti Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang Banten yang stategis
untuk dilakukan penelitian terkait konsumsi minuman berkalori, karena letak
kelurahan dekat dengan pusat pembelanjaan, dan di daerah tersebut banyak
sekali toko-toko atau cafe yang menjual berbagai minuman berkalori.

Berdasarkan latar belakang di atas, gizi lebih pada remaja semakin
meningkat. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
antara asupan energi & zat gizi makro, konsumsi minuman berkalori dan
pengetahuan gizi pada remaja di Kampung Sukabakti Kelurahan Sukabakti
Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang Banten. Secara umum penelitian
mengenai ststus gizi pada remaja di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan,
namun status gizi yang dihubungkan dengan asupan energi & zat gizi makro,
konsumsi minuman berkalori dan pengetahuan gizi pada remaja di Kampung
Sukabakti Kelurahan Sukabakti Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang
Banten belum pernah dilakuakn penelitian terkait status gizi.

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara asupan energi,
zat gizi makro, minuman berkalori dan pengetahuan gizi dengan status
gizi remaja di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi gambaran status gizi pada remaja di Kelurahan
Sukabakti Kabupaten Tangerang.
b. Mengidentifikasi gambaran asupan energi dan zat gizi makro pada
remaja di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.
c. Mengidentifikasi gambaran konsumsi minuman berkalori pada remaja

di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.
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d. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan tentang gizi khususnya
pengetahuan terkait minuman berkalori pada remaja di Kelurahan
Sukabakti Kabupaten Tangerang.

e. Menganalisis hubungan asupan energi dan zat gizi makro dengan
status gizi pada remaja di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.

f. Menganalisis hubungan konsumsi minuman berkalori terkait
konsumsi terhadap asupan dan frekuensi dengan status gizi pada
remaja di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.

g. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi pada
remaja di Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang.

C. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pembaca

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai asupan energi &
zat gQizi makro, minuman berkalori dan pengetahuan gizi yang
mempengaruhi terjadinya masalahan status gizi pada remaja. Selain itu
juga, dapat dijadikan sebagai refernsi dalam melakukan penelitian.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka

Menambah referensi untuk perpustakaan dan menjadi tambahan
masukan dalam upaya pengembangan dan penerapan ilmu kestahatan
mengenai hubungan asupan energi, zat gizi makro, minuman berkalori dan
pengetahuan gizi pada remaja.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan peneliti sebagai sarana untuk

mengaplikasikan ilmu yang peniliti telah dapatkan dari mataperkuliahan

untuk dapat menganalisis suatu permaslahan.

D. Ruang Lingkup
Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Asupan Energi, Zat Gizi,

Minuman Berkalori dan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi Remaja di
Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang”. Penelitian ini dilakukan Juni
sampai dengan September 2020. Objek dari penelitian ini adalah remaja di

Kampung Sukabakti Kelurahan Sukabakti Kabupaten Tangerang. Penelitian
4
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ini dilakukan karena meningkatnya masalah gizi lebih dan konsumsi
minuman berkalori pada remaja. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dan analisis data yang
digunakan adalah chi-square. Kemudian dilakukan uji statistik untuk melihat

pengaruh antara variabl independent dan dependent.
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